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Jalan merupakan prasarana yang sangat penting, namun lapisan perkerasan 
jalan sering mengalami kerusakan atau kegagalan sebelum mencapai umur 
rencana. salah satunya ruas Sadang (Bts. Kab. Lamongan) – Lohgung 
(Km.93.175) sepanjang 3,175 Km yang mengalami kegagalan fungsional, guna 
mempertahankan kondisi serta fungsi jalan, maka perlu adanya penanganan 
dengan mengacu Pedoman Manual Konstruksi dan Bangunan dari Kementerian 
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat sebagai acuan pemprograman 
penanganan jalan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui jenis - jenis kerusakan, 
langkah - langkah penanganan dan alternatif penanganan jalan.  
Metode penelitian ini adalah kualitatif dengan menerapkan 2 (dua) teknik 
pengumpulan data, yakni 1) survey 2) dokumentasi kondisi kerusakan perkerasan 
jalan.  
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan data, maka hasil identifikasi 
pengukuran kerusakan dengan pengamatan langsung atau observasi di lapangan 
didapatkan data kerusakan jalan antara lain : ambles (0,22%), Jembul (1,69%), 
lubang (pothole) (0,04%), terkelupas (stripping) (2,06%) dan sebagian besar 
kerusakan retak buaya (crocodile crack) (99,55%). Mengacu pada pedoman 
Manual Perbaikan Standart untuk Pemeliharaan Rutin Jalan Nomor : 001-
02/M/BM/2011, metode Perbaikan Amblas menggunakan P6 (Perataaan), metode 
Perbaikan Jembul menggunakan P6 (Perataan), metode Perbaikan lubang 
menggunakan P5 (Penambalan Lubang), metode Perbaikan terkelupas 
menggunakan P2 (Pengaspalan), dan metode Perbaikan retak buaya menggunakan 
P2 (Pengaspalan). Pada analisis perhitungan menggunakan Surface Distress Index 
(SDI) didapatkan 2 jenis kondisi, kondisi rusak ringan dan kondisi baik, sehingga 
penanganan kerusakan jalan segmen II, segmen III dan segmen IV menggunakan 
metode pemeliharaan rutin, serta penanganan rekonstruksi dengan cara recycling 
atau daur ulang perkerasan berupa penanganan kerusakan jalan dengan CTRB 
(Cement Treated Recycling Base) pada segmen I. 
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Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan data, diperoleh kesimpulan 
sebagai berikut : 
 
1. Hasil identifikasi pengukuran kerusakan perkerasan jalan yang dilakukan 
dengan Pengamatan langsung atau observasi di lapangan pada ruas jalan 
Sadang (Bts, Kab Lamongan) – Lohgung (Km. 93.175) didapatkan data 
kerusakan jalan antara lain : ambles (0,22%), Jembul (1,69%), lubang 
(pothole) (0,04%), terkelupas (stripping) (2,06%) dan sebagian besar 
mengalami kerusakan retak buaya (crocodile crack) (99,55%). 
 
2. Mengacu pada Pedoman Manual Perbaikan Standart untuk Pemeliharaan 
Rutin Jalan Nomor : 001-02/M/BM/2011, metode Perbaikan Amblas 
menggunakan P6 (Perataaan), metode Perbaikan Jembul menggunakan P6 
(Perataan), metode Perbaikan lubang menggunakan P5 (Penambalan 
Lubang), metode Perbaikan terkelupas menggunakan P2 (Pengaspalan), dan 
metode Perbaikan retak buaya menggunakan P2 (Pengaspalan). 
 
3. Pada analisis perhitungan menggunakan Surface Distress Index (SDI) 
didapatkan 2 jenis penanganan antara lain penanganan kerusakan jalan 
dengan metode pemeliharaan rutin pada segmen II, segmen III dan segmen 
IV, serta penanganan rekonstruksi dengan cara recycling atau daur ulang 
perkerasan berupa penanganan kerusakan jalan dengan CTRB (Cement 








Berdasarkan evaluasi hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diberikan 
rekomendasi sebagai berikut : 
 
1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap tingkat kerusakan jalan 
dengan menggunakan Metode International Roughness Index (IRI) dan 
Metode Falling Weight Deflectometer (FWD) sebagai pembanding hasil 
penelitian yang diperoleh. 
 
2. Perlu dilakukan Survei Lalu Lintas Harian (LHR) rata pada ruas jalan 
Sadang (Bts, Kab Lamongan) – Lohgung (Km. 93.175) (Link. 080) Km. 
90+000 sd Km. 93+175 sehingga dihasilkan penanganan jalan yang lebih 
akurat. 
 
3. Perlu dilakukan analisa atau penelitian lebih lanjut dengan menggunakan 
Perangkat Lunak/Aplikasi (software) untuk mengolah data dari hasil 
Pedoman Manual Perbaikan Standart untuk Pemeliharaan Rutin Jalan 
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